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RINGKASAN 

FAMILA JUNIARTI. Faktor dan Pemangku Kepentingan Kunci dalam 

Mendukung Pendidikan Konservasi Masyarakat Adat Dayak Desa Ensaid Panjang. 

Dibimbing oleh SITI BADRIYAH RUSHAYATI dan TJONDROARGO TANDIO. 

 

Masalah utama yang mendorong penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

peningkatan tekanan deforestasi dan alih fungsi lahan di Kalimantan Barat yang 

mengancam keberlanjutan hutan dan keanekaragaman hayati. Masyarakat adat 

Dayak Desa Ensaid Panjang masih mempertahankan pengetahuan ekologis 

tradisional, hukum adat, dan praktik pengelolaan hutan yang menjadi dasar 

pendidikan konservasi berbasis kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

variabel kunci yang memengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku konservasi 

masyarakat adat serta mengidentifikasi aktor kunci dalam perencanaan pendidikan 

konservasi. Penelitian dilakukan di Desa Ensaid Panjang, Kabupaten Sintang, 

Kalimantan Barat, dengan pendekatan campuran melalui wawancara, survei, 

observasi, studi literatur, dan Focus Group Discussion. Analisis menggunakan 

metode MICMAC untuk mengidentifikasi variabel penggerak sistem dan 

MACTOR untuk memetakan pengaruh, ketergantungan, konvergensi, serta potensi 

kolaborasi antar aktor.  

Kearifan lokal, hukum adat, pengetahuan tentang keanekaragaman hayati, 

dan kesadaran terhadap ancaman lingkungan merupakan variabel penggerak utama 

dalam sistem pendidikan konservasi. Kearifan lokal menjadi fondasi paling 

strategis karena memiliki pengaruh tinggi terhadap pembentukan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku konservasi. Analisis MACTOR menunjukkan bahwa tokoh 

adat, pemerintah desa, pemerintah daerah, Kementerian Kehutanan melalui KPH 

Sintang dan BKSDA, akademisi, serta NGO merupakan aktor berpengaruh dalam 

pengelolaan pendidikan konservasi. Konvergensi antar aktor menunjukkan adanya 

kesepahaman dalam pelestarian keanekaragaman hayati berbasis kearifan lokal, 

perlindungan hutan adat, pengembangan media pembelajaran berbasis budaya 

lokal, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui ekonomi konservasi yang 

berkelanjutan. Keberhasilan pendidikan konservasi masyarakat adat Dayak Ensaid 

Panjang ditentukan oleh penguatan kearifan lokal dan hukum adat yang didukung 

oleh kolaborasi multiaktor yang inklusif, terutama melalui pelibatan kelompok 

perempuan dan pemuda dalam transmisi pengetahuan dan pengembangan inovasi 

pendidikan konservasi berbasis budaya lokal. 

 

Kata kunci: aktor, Dayak, kearifan lokal, pendidikan konservasi, variabel 

 

 

  



 

SUMMARY 

FAMILA JUNIARTI. The Role of Key Variables and Actors in Supporting 

Conservation Education for the Dayak Indigenous Community of Ensaid Panjang 

Village. Supervised by SITI BADRIYAH RUSHAYATI and TJONDROARGO 

TANDIO.  

 

The main problem underlying this study is the increasing pressure of 

deforestation and land-use change in West Kalimantan, which threatens forest and 

biodiversity sustainability. The Dayak indigenous community of Ensaid Panjang 

Village still maintains traditional ecological knowledge, customary law, and forest 

management practices, which form the basis of local wisdom-based conservation 

education. This study aims to analyze the key variables influencing the indigenous 

community's conservation knowledge, attitudes, and behavior, as well as to identify 

the key actors in conservation education planning. The research was conducted in 

Ensaid Panjang Village, Sintang Regency, West Kalimantan, using a mixed-

methods approach involving interviews, surveys, observations, document studies, 

and Focus Group Discussions. The MICMAC method was employed to identify the 

system's driving variables, and the MACTOR method was used to map the 

influence, dependence, convergence, and collaborative potential among actors.  

Local wisdom, customary law, knowledge of biodiversity, and awareness of 

environmental threats were the main driving variables in the conservation education 

system. Local wisdom serves as the most strategic foundation, exerting a strong 

influence on the formation of conservation knowledge, attitudes, and behavior. The 

MACTOR analysis shows that customary leaders, the village government, the local 

government, the Ministry of Forestry (through the Sintang Forest Management 

Unit/KPH and the Natural Resources Conservation Agency/BKSDA), academics, 

and NGOs are influential actors in conservation education management. 

Convergence among actors reflects a shared understanding of the preservation of 

biodiversity based on local wisdom, the protection of customary forests, the 

development of culturally grounded learning media, and the improvement of 

community welfare through a sustainable conservation-based economy. The 

success of conservation education among the Dayak indigenous community of 

Ensaid Panjang is determined by the strengthening of local wisdom and customary 

law, supported by inclusive multi-actor collaboration, particularly through the 

involvement of women's and youth groups in the intergenerational transmission of 

knowledge and the development of culturally grounded conservation education 

innovations. 

Keywords: actors, conservation education, Dayak, local wisdom, variables 
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PRAKATA 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, Alhamdulillah, Allah 

Maha Baik atas segala karunia-Nya sehingga tugas akhir (tesis) berjudul “Faktor 

dan Pemangku Kepentingan Kunci dalam Mendukung Pendidikan Konservasi 

Masyarakat Adat Dayak Desa Ensaid Panjang” berhasil diselesaikan.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan pendidikan 

konservasi berbasis kearifan lokal dalam mendukung keberlanjutan pengelolaan 

hutan adat dan tembawang pada masyarakat adat Dayak Desa Ensaid Panjang, 

Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat, Indonesia. Masyarakat adat Dayak memiliki 

pengetahuan ekologis tradisional, hukum adat, serta nilai budaya yang berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan antara manusia dan lingkungan. Oleh karena 

itu, perencanaan pendidikan konservasi perlu mempertimbangkan variabel-variabel 

strategis dan aktor-aktor kunci yang memengaruhi keberhasilan pelestarian sumber 

daya alam secara berkelanjutan. 

Selama proses tingkat akhir dan penyusunan tesis ini, penulis menyadari 

bahwa banyak pihak telah memberikan bantuan, dukungan, arahan, dan motivasi. 

Penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih sampaikan kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Siti Badriyah Rushayati, M.Si. dan Dr. Tjondroargo Tandio, 

S.E., M.M. sebagai dosen pembimbing yang telah memberikan arahan, 

dukungan dikala sedang jatuh, pengetahuan yang bermanfaat kepada 

penulis dan berbagi sisi pengalaman hidup lainnya. Semoga selalu 

diberikan kesehatan. Terima kasih juga disampaikan kepada moderator 

seminar, penguji atas masukan dan evaluasi yang membangun.  

2. Masyarakat adat Desa Ensaid Panjang, Pemerintah Kabupaten Sintang, 

KPH Sintang Utara, NGO Yayasan Rumah Belajar Kain Pantang, Uncin 

Batu, dan Kabupaten Lestari yang telah membantu dalam proses 

pengumpulan data penelitian.  

3. Teman-teman seperjuangan Charumlafirnadja, Bogor Science Club 

(BSC) IPB University 2024/2025, BPH BSC 2025/2026, pengurus 

Contoures 2025/2026, Silvikultur 54, serta seluruh lini Konservasi 

Biodiversitas Tropika telah memberikan dukungan, menemani perjalanan 

tugas akhir dan tempat bertanya. 

4. Kedua orangtua, kakak, keponakan (Alya Annisa Satria), serta keluarga 

besar yang senantiasa memberikan doa, kasih sayang, dukungan moral, 

dan semangat tanpa henti. 

Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan konservasi, pengelolaan sumber 

daya alam berbasis masyarakat adat, dan pelestarian kearifan lokal Dayak di 

Indonesia. 
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